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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam memperoleh keberhasilan dalam penelitian ini, tentunya tidak 

terlepas dari metode dan teknik penelitian yang digunakan. Oleh karena itu, 

pemilihan metode dan teknik penelitian sangatlah penting. Penulis akan 

menguraikan mengenai metode dan teknik penelitian yang digunakan diantaranya 

ialah; 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat literatur, 

tidak menggunakan cara-cara yang rumit maupun ketat serta melakukan discovery 

(eksplorasi untuk menemukan hipotesis). Walaupun penelitian ini tidak 

menggunakan cara-cara yang rumit maupun ketat, penelitian ini akan tetap 

dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan mengikuti kaidah-kaidah ilmiah yang 

berlaku dalam penelitian tafsir atau studi al-Qur'an. (Maulida, 2020). Penelitian 

yang berhubungan dengan studi pustaka biasanya memerlukan informasi penelitian 

dengan cara menghimpun semua data yang bersumber dari literatur yang berupa 

kitab-kitab, buku kepustakaan, artikel terdahulu, majalah maupun data-data lain 

yang berkaitan dengan problematika yang akan diteliti  (Widi, 2010).   

3.2 Sumber Data 

Berdasarkan pembahasan penelitian ini, sumber data yang digunakan 

peneliti terbagi menjadi dua jenis yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 
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3.2.1  Data Primer  

Sumber data primer merupakan sumber utama yang digunakan dalam 

menganalisis topik penelitian. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 

yang digunakan oleh penulis ialah tafsir al-Marāghī (Aḥmad Mustafa al-Marāghī), 

tafsir al-Qur’ān as-Sa’dī (Syaikh Abdurraḥman bin Nāṣir as-Sa’dī), tafsir an-Nūr 

(Tengku Muḥammad Hasbi aṣ-Ṣiddīqī), dan tafsir al-Munīr (Prof.Dr. Wahbah az-

Zuḥailī). 

3.2.2 Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi dan mendukung argumen dalam penelitian ini. Adapun data sekunder 

yang dimaksud ialah jurnal, buku, artikel, majalah, ataupun tulisan-tulisan lain yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir muqaran (komparatif). 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi 

pustaka dengan menggunakan cara heuristik (mencari dan menemukan sumber data 

yang diperlukan dalam penelitian) (Widi, 2010). Langkah-langkah yang digunakan 

dalam pengumpulan data penelitian ini ialah: 

3.3.1 Menentukan tema atau ayat yang akan diteliti, yakni terkait hedonisme 

dalam Q.S. al-Ḥadīd [57]: 20. 

3.3.2 Melacak dan mengidentifikasi sejumlah ayat yang berkaitan dengan tema 

tersebut. 
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3.3.3 Membandingkan penafsiran para mufassir mengenai ayat-ayat yang 

dijadikan objek kajian, dalam hal ini para mufassir kontemporer terhadap 

Q.S. al-Ḥadīd [57]: 20. 

3.3.4 Menarik kesimpulan.  

Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut secara sistematis dan cermat, 

diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan temuan-temuan yang valid, reliabel, 

dan memberikan kontribusi signifikan dalam bidang tafsir al-Qur'an, khususnya 

terkait penafsiran ayat-ayat tentang hedonisme. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

studi komparatif dengan menggunakan pendekatan tafsir muqaran (komparatif). 

Pendekatan ini dilakukan dengan cara mengkomparasikan atau membandingkan 

penafsiran dari berbagai mufasir kontemporer terhadap Q.S. al-Ḥadīd [57]: 20, 

yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Peneliti akan menyelidiki, 

menganalisis, dan membandingkan berbagai perspektif, metodologi, serta argumen 

yang digunakan oleh para mufasir kontemporer dalam menafsirkan ayat tersebut 

(Baidan, 2011). 

Melalui analisis studi komparatif ini, peneliti berharap dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam mengenai bagaimana para 

mufasir kontemporer menafsirkan dan memahami konsep hedonisme dalam Q.S. 

al-Ḥadīd [57]: 20, serta implikasinya dalam konteks kehidupan saat ini. Hasil dari 

analisis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam khazanah ilmu 

tafsir, serta menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan topik ini.  


